BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi,

pelatihan dan insentif terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.

Telmark Integrasi Indonesia. Berdasarkan pada hasil pengujian dan

pembahasan yang penulis sajikan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1.

Variabel motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas

kerja karyawan pada PT.Telmark Integrasi Indonesia.

Variabel pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas

kerja karyawan pada PT. Telmark Integrasi Indonesia.

Variabel insentif kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap

produktivitas kerja karyawan pada PT. Telmark Integrasi Indonesia.

Variabel motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan PT.Telmark Integrasi Indonesia sedangkan variabel
pelatihan dan variabel insentif tidak berpengaruh signifikan terhadap

produktivitas kerja karyawan PT.Telmark Integrasi Indonesia.

5.2 Keterbatasan Peneliti
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Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan
prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan adalah sebagai
berikut :

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan dalam
penelitian ini hanya ada tiga yaitu motivasi, pelatihan dan insentif kerja
sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi produktivitas
kerja seperti: Disiplin kerja, lingkungan kerja, Budaya organisasi, Beban
kerja dan sebagainya.

2. Penilaian produktivitas karyawan dilakukan karyawan sendiri (self

assessment) sehingga hasil subyektifitasnya tinggi.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan,
penulis mencoba untuk memberikan saran atau hasil yang didapatkan setelah
melakukan penelitian, yang dapat membantu memecahkan masalah guna

meningkatkan produktivitas karyawan di PT. Telmark Integrasi Indonesia.

Saran-saran yang diberikan penulis untuk perusahaan ini yaitu sebagai berikut :

1. Guna meningkatkan motivasi dalam kinerja karyawan diharapkan
perusahaan PT. Telmark Integrasi Indonesia lebih memperhatikan lagi
bentuk motivasi kerja karyawan seperti prestasi atau performance kerja,
karena apabila karyawan merasa ter motivasi dalam bekerja maka
produktivitas kerjanya juga akan lebih baik, dengan cara perusahaan

memberikan penghargaan lebih kepada pegawai yang memiliki
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kemampuan dan memiliki prestasi. Tingginya motivasi yang dimiliki setiap
karyawan dalam bekerja tentu dengan mudah tujuan dan cita-cita

perusahaan akan tercapai.

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas karyawan PT. Telmark
Integrasi Indonesia sebaiknya saat pelatihan atau training tidak hanya
berlangsung dua hari saja melainkan satu minggu karna jika hanya waktu
satu atau dua hari karyawan masih belum bisa beradaptasi. Selain itu,
perusahaan juga harus memperhatikan kualitas trainer yaitu trainer harus

lebih menguasai materi agar pelatihan lebih menarik dan tidak monoton.

PT. Telmark Integrasi Indonesia harus mempertimbangkan kembali standar
kerja perusahaan, karna jika standar kerja tinggi maka karyawan akan sulit
untuk mendapatkan insentif namun jika standar kerja rendah dikhawatirkan
karyawan tidak produktif dalam bekerja jadi sebaiknya ditinjau kembali
agar karyawan bisa mendapatkan insentif sesuai dengan prestasi atau

performance kerjanya.





